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POSITIF DAN NEGATIF DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA GARIS 
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 Tujuan penelitian ini adalah untuk: (1) meningkatkan kemampuan 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif dengan menggunakan media garis 
bilangan pada siswa kelas IV SDN Kedungkradenan, Banyuurip, Purworejo. (2) 
mengkaji kendala yang dihadapi guru dan solusi dalam pelaksanaan pembelajaran 
matematika dengan materi hitung bilangan bulat positif dan negatif dengan 
menggunakan media garis bilangan pada siswa kelas IV SD. Variabel yang menjadi 
sasaran pembelajaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah kemampuan 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif dengan menggunalan media garis 
bilangan pada siswa kelas IV SDN Kledungkradenan. 
 Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas   dengan dua siklus. 
Tiap siklus terdiri dari empat (4) tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan refleksi. Subjek penelitian adalah siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan yang berjumlah 17 siswa. Teknik pengumpulan data adalah 
observasi, pencatatan arsip dan dokumen, tes, perekaman. Teknik analisis data yang 
digunakan adalah analisis interaktif. 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan  bahwa penelitian tindakan 
kelas pada siklus I menunjukkan adanya peningkatan dibanding sebelum tindakan. 
Sebelum tindakan siswa yang memperoleh nilai di atas KKM (65) adalah 8 siswa atau 
47,06% dengan rata-rata nilai 61. Pada siklus I siswa yang mendapat nilai di atas 
KKM (65) adalah 9 siswa atau 53% dengan rata-rata 64,7. Sedangkan pada siklus II 
siswa yang mendapat nilai di atas KKM (65) sudah mencapai 17 siswa atau 100% 
dengan rata-rata 77,9. Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa 
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media garis bilangan dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatif pada siswa 











“ENHANCED ABILITY CALCULATING AND NEGATIVE POSITIVE 
INTEGER NUMBER LINE USING MEDIA IN STUDENT CLASS IV SDN 
KLEDUNGKRADENAN  BANYUURIP PURWOREJO YEAR SCHOLLING 2010 
by Karsiyem. Dedicated to Class Action Research Report (CAR), Surakarta: Faculty 
of Education and Pedagogy in Universitas Negeri Sebelas Maret Surakarta, June 2010.  
 
The purpose of this study are to: (1) improve the ability to calculate the 
positive and negative integers using the number line media in the fourth grade 
students of SDN Kledungkradenan, Banyuurip, Purworejo. (2) examine the problems 
faced by teachers and learning of mathematics in the implementation of solutions to 
the material count positive and negative integers using the number line media in the 
fourth grade elementary school students. Variables that were targeted learning in this 
classroom action research is the ability to calculate the positive and negative integers 
with the media using number line on fourth grade students of SDN Kledungkradenan, 
Banyuurip, Purworejo.  
Form of research is a classroom with two cycles. Each cycle consists of four 
(4) phases, namely planning, action, observation and reflection. The subjects were 
students of class IV SDN Kledungkradenan numbering 17 students. Data collection 
techniques were observation, recording archives and documents, tests, recording. The 
data analysis technique used is an interactive analysis. 
Based on the research, it be concluded that action research class on the first 
cycle showed an increase compared to the prior action. Before the action of students 
who received grades above KKM its mean Kriteria Ketuntasan Minimal  (grade score 
65) is eight students or 47.06% with an average value of 61%. In the first cycle of 
students who scored above the KKM (65) are 9 students or 53% with an average of 
64.7 %. While on the second cycle students who have scored above KKM (65) has 
reached 17 students or 100% with an average of 77.9 %. Thus it can be submitted a 
recommendation that the implementation of the study by using the number line media 
can enhance the ability to calculate the positive and negative integers in the fourth 
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A. Latar Belakang  
Prestasi belajar Matematika siswa kelas IV SDN Kledungkradenan pada 
tahun pelajaran 2008/2009 belum memuaskan, karena rata-rata hasil ulangan pada 
konsep menghitung bilangan bulat positif dan negatif adalah 61, sedangkan 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada konsep menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif tersebut adalah 65. Disamping itu, mata pelajaran Matematika 
merupakan salah satu pelajaran yang paling ditakuti oleh siswa dan termasuk 
dalam mata pelajaran Ujian Akhir Sekolah Berstandar Nasional (UASBN). 
  Berdasarkan hasil pengamatan di dalam kelas dan data hasil belajar siswa 
kelas IV SDN Kledungkradenan, pada semester II Tahun Pelajaran 2008/2009,  
diduga penyebab timbulnya masalah antara lain: (a) Sebagian siswa beranggapan 
bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang tidak menarik, sulit, dan 
membosankan, setiap guru menyampaikan materi pembelajaran matematika 
banyak siswa yang acuh tak acuh, hasil ulangan rata-rata kelas belum mencapai 
KKM. (b) Proses pembelajaran Matematika kurang kondusif, dalam penyampaian 
pelajaran Matematika hanya menggunakan metode ceramah yang mungkin 
dianggap oleh para guru adalah metode yang paling praktis, mudah dan efisien, 
dilaksanakan tanpa persiapan, sehingga siswa tidak bisa menerima pembelajaran 
yang telah diberikan gurunya, yang mengakibatkan hasil belajar Matematika 
kurang dari yang diharapkan. (c) Rendahnya hasil belajar Matematika siswa juga 
dikarenakan beberapa guru masih sering mengalami kesulitan dalam 
menanamkan konsep-konsep dasar Matematika kepada siswa, khususnya pada 
konsep hitung bilangan bulat positif dan negatif. Oleh karena itu kewajiban para 
gurulah untuk menanamkan rasa senang terhadap materi pelajaran Matematika 
dengan memberi rangsangan atau dorongan kepada mereka. (d) Salahsatu cara 
diantaranya adalah pembelajaran Matematika dengan menggunakan media yang 





tingkat perkembangan siswa SD khususnya siswa kelas IV dengan materi hitung 
bilangan bulat positif dan negatif.  
Masalah dalam proses pembelajaran tersebut perlu segera diatasi karena jika 
dibiarkan akan berpengaruh terhadap mutu sekolah.  
Tujuan mata pelajaran Matematika di sekolah dasar bahwa siswa belajar 
tidak hanya dibidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang psikomotor dan 
afektif. Pembelajaran Matematika diarahkan untuk pembentukan kepribadian dan 
pembentukan arah berpikir yang bersandar pada hakikat Matematika, ini berarti 
hakekat Matematika merupakan unsur utama dalam pembelajaran Matematika. 
Oleh karena itu hasil-hasil pembelajaran Matematika perlu menapak kemampuan 
berpikir yang matematis dalam diri siswa.  
Dalam dunia pendidikan, pada usia anak SD sekitar 6-11 tahun masih suka 
bermain dan memahami konsep-konsep yang bersifat konkret. Untuk 
meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai konsep Matematika tentang 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif dilakukan dengan berbagai cara. 
Salah satu cara yang digunakan adalah penggunaan alat atau media yaitu berupa 
garis bilangan. 
Garis bilangan adalah suatu media pembelajaran yang digunakan peneliti 
untuk mempermudah dalam menjelaskan materi hitung bilangan bulat positif dan 
negatif, sehingga pemahaman siswa terhadap konsep hitung bilangan bulat lebih 
meningkat. Peningkatan pemahaman siswa berpengaruh terhadap kemampuan 
berfikir siswa, dengan demikian siswa akan lebih mudah dalam mengikuti 
pembelajaran matematika secara menyeluruh.  
Bilangan bulat adalah merupakan gabungan antara bilangan asli, dengan 
bilangan-bilangan negatifnya serta bilangan nol. (Pendidikan Matematika 2, 
1991:268). Bila ditulis dalam suatu himpunan bilangan bulat akan didapat B = 
{ …, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4…} 
Bilangan bulat terdiri atas: (a) Bilangan bulat positif, yaitu 1, 2, 3, 4, …; (b) 
Bilangan nol (0);  (c) Bilangan bulat negatif, yaitu -1, -2, -3, -4,… 
 Menghitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan 





menggambarkan suatu garis datar di papan tulis dan menetapkan sembarang titik 
pada garis tersebut yang mewakili bilangan nol. Kemudian mengukur dan 
memasang beberapa ruas garis yang panjangnya sama. Untuk yang berada di 
sebelah kanan nol disebut bilangan positif sedangkan yang di sebelah kiri nol 
mewakili bilangan negatif.  
 Peneliti menjelaskan menghitung jumlah bilangan bulat dengan 
menggunakan garis bilangan melalui gerakan atau perpindahan. Dalam 
menggerak-gerakan menggunakan sebuah mobil-mobilan. Suatu bilangan positif 
digambarkan dengan mobil menghadap kanan, sedangkan bilangan bulat negatif 
mobil menghadap kiri. Untuk operasi penjumlahan mobil bergerak maju. 
Cara peggunaannya : 
Misal : 5 + (-3 ) 
Titik permulaan dimulai dari nol. Mobil menghadap ke kanan bergerak 5 satuan 
ke kanan dari nol. Karena jumlah bilangan negatif arah mobil berbalik ke 
kiri.Karena penjumlahan maka mobil maju 3 satuan dari 5, hasilnya adalah 
bilangan yang terakhir ditunjukkan oleh mobil tersebut.  
                                                           
 
  
                   -2      -1       0       1       2       3       4       5 
Sedangkan pada menghitung pengurangan bilangan bulat positif dan negatif, cara 
penggunaan sama dengan pada saat operasi penjumlahan, karena mengurangi 
bilangan bulat sama dengan menjumlahkan lawan bilangan bulat itu. 
Contoh : -3 – ( -2 ) = -3 + 2 
Mobil menghadap ke kiri bergerak 3 satuan ke kiri dari nol karena dikurangi 
dengan bilangan negatif, arah mobil tetap menghadap ke kiri, karena pengurangan 
mobil bergerak mundur 2 satuan dari -3 hasilnya adalah bilangan yang terakhir 







          -4      -3     -2      -1       0       1      2        3      4 
Kontribusi/pengaruh garis bilangan terhadap hitungan bilangan bulat 
positif dan negatif adalah untuk menentukan kedudukan dari suatu bilangan 
positif dan negatif karena ada pula bilangan negatif lain yang tidak bulat, yaitu 
yang terletak diantara bilangan-bilangan bulatnya seperti -⅔ bilangan ini berada 
diantara 0 dengan -1. Adapun pengaruh yang lain untuk mempermudah memberi 
penjelasan terhadap siswa tentang operasi hitung bilangan bulat positif dan 
negatif. Media garis bilangan merupakan media pembelajaran yang paling murah 
dan mudah digunakan pada pembelajaran hitung bilangan bulat positif dan negatif.   
  
Sutawijaya dalam Siti Hawa (2008:1) Matematika mengkaji benda abstrak 
(benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan 
menggunakan simbol (lambang) dan penalaran dedukatif. 
 
Menurut Hudoyo dan Siti Hawa (2008:1) Matematika berkenaan dengan 
ide ( gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang diatur secara 
logis sehingga Matematika berkaitan dengan konsep-konsep abstrak. Sebagai 
guru Matematika dalam menanamkan pemahaman seseorang belajar Matematika 
utamanya bagaimana menanamkan pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan 
prosedural. 
 
Salah satu cara untuk dapat memahami konsep-konsep dan prosedural, 
guru perlu mengetahui berbagai teori belajar Matematika. Sebagai seorang guru 
kelas Sekolah Dasar di suatu sekolah, guru akan selalu terkait dan terlibat dalam 
pembelajaran Matematika di sekolah. Keterlibatan ini menjadikan pembelajaran 
Matematika sekolah begitu penting bagi kita. Karena Matematika merupakan 
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai 
peran dalam berbagai disiplin dan memajukan daya pikir manusia. Mata pelajaran 
Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik mulai dari sekolah dasar 
untuk membekali peserta didik dalam kemampuan berpikir logis, analitis, 
sistematis, kritis, dan kreatif, serta  
kemampuan bekerjasama. 
Bruner, melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar 
anak sebaiknya diberi kesempatan untuk memanipulasi benda-benda atau alat 
peraga yang dirancang khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam memahami 
suatu konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, anak akan 
melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang terdapat dalam 
benda yang sedang diperhatikannya itu. (Siti Hawa, dkk,. 2008:6) 
Tiga tahapan dalam teori belajar Bruner tentang perkembangan intelektual adalah : 





2. Iconic, dimana pembelajaran terjadi melalui penggunaan model-model dan 
gambar-gambar. 
3. Symbolic, yang menggambarkan kapasitas berpikir dalam istilah-istilah yang 
abstrak (Mark K.Smith,dkk,2009:123) 
 
Tahapan perkembangan belajar kognitif menurut Piaget dalam Nabisi 
Lapopo (2008:19) bahwa anak sekolah dasar termasuk dalam tahap Concrete 
Operation (7-11 tahun): berkembang daya mampu anak berpikir logis untuk 
memecahkan masalah konkrit. Konsep dasar benda, jumlah waktu, ruang, 
kausalitas. 
 
Ada beberapa karakteristik anak diusia Sekolah Dasar yang perlu 
diketahui oleh para guru, agar lebih mengetahui keadaan peserta didik khususnya 
di tingkat Sekolah Dasar. Sebagai guru harus dapat menerapkan metode 
pembelajaran yang sesuai dengan keadaan siswanya, maka sangatlah penting bagi 
seorang pendidik mengetahui karakteristik siswanya. Adapaun karakteristik dan 
kebutuhan peserta didik dibahas sebagai berikut : 
1. Karakteristik pertama anak SD adalah bermain. Karakteristik ini menuntut 
guru SD untuk melaksanakan kegiatan pendidikan yang bermuatan permainan 
lebih-lebih untuk kelas rendah. Guru SD seyogyanya merancang model 
pembelajaran yang memungkinkan adanya unsur permainan di dalamnya. 
Guru hendanya mengembangkan model pembelajaran yang serius tapi santai. 
Penyusunan jadwal hendaknya diselang-seling antara mata pelajaran serius 
seperti IPA, Matematika, dengan pelajaran yang mengandung unsur 
permainan seperti pendidikan jasmani, atau Seni Budaya dan Keterampilan. 
(Senbudket). 
2. Karakteristik yang kedua adalah senang bergerak, orang dewasa dapat 
duduk berjam-jam, sedangkan anak SD dapat duduk dengan tenang paling 
lama 30 menit. Oleh karena itu guru hendaknya merancang model 
pembelajaran yang memungkinkan anak berpindah atau bergerak. Menyuruh 
anak untuk duduk rapi untuk jangka waktu yang lama, dirasakan anak sebagai 
siksaan. 
3. Karakteristik yang ketiga adalah anak senang bekerja dalam kelompok. Dari 




penting dalam proses sosialisasi, seperti belajar memenuhi aturan-aturan 
kelompok, belajar setia kawan, belajar tidak tergantung pada diterimanya di 
lingkungan, belajar menerima tanggung jawab, belajar bersaing dengan orang 
lain secara sehat (sportif), mempelajari olahraga, serta belajar keadilan dan 
demokrasi. Karakteristik ini membawa implikasi bahwa guru harus 
merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bekerja atau 
belajar dalam kelompok. Guru dapat meminta siswa untuk membentuk 
kelompok kecil dengan anggota 3-4 orang untuk mempelajari atau 
menyelesaikan suatu tugas secara kelompok. 
4. Karekteristik yang keempat adalah senang merasakan atau melakukan/ 
memperagakan sesuatu secara langsung. Ditinjau dari teori perkembangan 
kognitif, anak SD memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang 
dipelajari di sekolah, ia belajar menghubungkan konsep-konsep baru dengan 
konsep-konsep lama. Berdasar pengalaman ini siswa membentuk konsep-
konsep tentang angka, ruang, waktu, fungsi-fungsi badan, peran jenis kelamin, 
moral dan sebagainya. Bagi anak SD, penjelasan guru tentang materi 
pelajaran akan mudah dipahami jika anak melaksanakan sendiri, sama halnya 
dengan memberi contoh pada orang dewasa. Dengan demikian guru 
hendaknya merancang model pembelajaran  yang memungkinkan anak 
terlibat langsung dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh, anak akan lebih 
memahami tentang operasi hitung. 
Berdasarkan teori belajar Matematika tersebut di atas, bahwa dalam 
pembelajaran perlu menggunakan media pembelajaran benda konkret untuk 
memudahkan siswa memahami konsep-konsep Matematika. Oleh karena itu, 
dalam Penelitian Tindakan Kelas ini diberi judul  
“Peningkatan Kemampuan Menghitung Bilangan Bulat Positif dan Negatif 
dengan Menggunakan Media Garis Bilangan Pada Siswa  Kelas IV SDN 
Kledungkradenan, Banyuurip, Purworejo Tahun 2010”.  
 
B. Rumusan Masalah dan Pemecahannya 




Berdasarkan latar belakang permasalahan sebagimana tersebut di atas, maka 
rumusan masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas ini adalah sebagai berikut: 
“Apakah penggunaan media pembelajaran garis bilangan dapat meningkatkan 
kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatif   pada mata 
pelajaran Matematika kelas IV SDN Kledungkradenan Tahun 2009/2010 ?” 
2. Pemecahan Masalah 
 Berdasarkan teori belajar dan media pembelajaran, permasalahan yang terjadi 
pada kelas IV SDN Kledungkradenan Tahun 2009/2010 perlu diselesaikan 
melalui tindakan guru berupa penggunaan media pembelajaran garis bilangan 
dalam pembelajaran menghitung bilangan bulat positif dan negatif pada mata 
pelajaran Matematika. 
 
C. Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian adalah untuk mengetahui penggunaan media 
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat positif 
dan negatif pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan Tahun 2009/2010 atau tidak. 
 
D. Manfaat Hasil Penelitian 
 Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi : 
1. Siswa 
Hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi siswa dalam meningkatkan 
kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatif.  
2. Guru 
Setelah melaksanakan penelitian ini saya sebagai guru dapat memperoleh 
pengalaman dan keterampilan melaksanakan pembelajaran menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif menggunakan media pembelajaran garis 
bilangan. 
3. Sekolah 
Sebagai masukan bagi sekolah dalam meningkatkan profesionalisme guru, 








A. Kajian Teori.   
1.   Pengertian Belajar dan Pembelajaran  
 a. Kemampuan menghitung bilangan bulat 
   Sebelum peneliti menjelaskan Operasi hitung bilangan bulat, 
terlebih dahulu dijelaskan konsep bilangan bulat. Peneliti mengenalkan 
konsep bilangan bulat melalui pernyataan-pernyataan dalam kehidupan 
sehari-hari. Misal untuk mengenalkan bilangan bulat Ani mempunyai 
uang Rp 500,00 , untuk bilangan bulat negatif, kapal selam berada 100 m 
di bawah permukaan laut. 
   Untuk tahap penanaman selanjutnya, peneliti menyajikan bilangan 
bulat dengan garis bilangan. Caranya dengan menggambarkan suatu garis 
datar di papan tulis dan menetapkan sembarang titik pada garis tersebut 
yang mewakili bilangan nol. Kemudian mengukur dan memasang 
beberapa ruas garis yang panjangnya sama. Untuk yang berada di sebelah 
kanan nol disebut bilangan positif sedangkan yang di sebelah kiri nol 
mewakili bilangan negatif.  
   Peneliti menyajikan garis bilangan secara tidak lengkap dan 
meminta siswa melengkapinya. Kemudian peneliti menunjukkan letak dua 
ruas garis di sebelah kanan dan kiri, yang menunjukkan angka 2 dan -2, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa bilangan bulat positif mempunyai 
lawan. 
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   Agar siswa lebih memahami konsep bilangan bulat dilanjutkan 
dengan kegiatan Tanya jawab. Guru menyebutkan sembarang bilangan 
positif dan siswa diminta menyebutkan lawan dari bilangan itu, kemudian 






   Peningkatan kemampuan siswa dalam menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif adalah tujuan dari peningkatan pembelajaran 
Matematika yang dilaksanakan peneliti. Upaya meningkatkan kemampuan 
siswa dalam menghitung bilangan bulat positif dan negatif dilaksanakan 
dengan menggunakan media garis bilangan.  
   Pembahasan bilangan bulat tidak bisa dipisahkan dari uraian 
tentang bilangan asli (natural). Bilangan asli seolah-olah terjadi dengan 
sendirinya atau secara alamiah. Pada waktu pertama kali kita 
memperkenalkan bilangan kepada anak adalah dengan mempergunakan 
jari-jemari anak dalam mengenalkan bilangan satu, dua, tiga, empat, dan 
seterusnya. 
   Menurut buku referensi dalam Pendidikan Matematika 2 (1991 : 
268) Bilangan bulat adalah merupakan gabungan antara bilangan asli 
dengan bilangan-bilangan negatifnya serta bilangan nol. Bila ditulis dalam 
suatu bentuk himpunan bilangan bulat akan didapat B = {…,-4, -3, -2, -1, 
0, 1, 2, 3, 4,…}. Jadi bilangan bulat terdiri atas: 
  1). Bilangan bulat positif, yaitu 1,2,3,4,… 
  2). Bilangan nol (0) 
  3). Bilangan bulat negatif, yaitu -1,-2,-3,-4,… 
   Penggunaan garis bilangan untuk memperagakan operasi hitung 
bilangan bulat yaitu baik dalam penjumlahan maupun pengurangan 
bilangan bulat perlu diberikan kepada anak. Hal ini sesuai dengan 
perkembangan anak usia antara 10 sampai 11 tahun. Pada masa ini anak 
masih dalam taraf berpikir operasional secara konkret dalam arti masih 
memerlukan dukungan obyek-obyek secara konkret (Jean Piaget, 1991 : 
347).  
   Untuk menanamkan konsep operasi hitung bilangan bulat perlu 
diperagakan dengan garis bilangan. Namun penggunaan garis bilangan 
hanya terbatas pada bilangan yang kecil saja, jika siswa sudah mengerti 
konsep operasi hitung bilangan bulat, sedikit demi sedikit siswa dilatih 




 b. Bilangan Bulat 
  Berdasarkan hasil pengamatan di dalam kelas dan data hasil belajar 
siswa kelas IV SDN Kledungkradenan, pada semester II Tahun Pelajaran 
2008/2009,  diduga penyebab timbulnya masalah antara lain:  Sebagian 
siswa beranggapan bahwa Matematika merupakan mata pelajaran yang 
tidak menarik, sulit, dan membosankan, setiap guru menyampaikan materi 
pembelajaran matematika banyak siswa yang acuh tak acuh, hasil ulangan 
rata-rata kelas belum mencapai KKM. Proses pembelajaran Matematika 
kurang kondusif, dalam penyampaian pelajaran Matematika hanya 
menggunakan metode ceramah yang mungkin dianggap oleh para guru 
adalah metode yang paling praktis, mudah dan efisien, dilaksanakan tanpa 
persiapan, sehingga siswa tidak bisa menerima pembelajaran yang telah 
diberikan gurunya, yang mengakibatkan hasil belajar Matematika kurang 
dari yang diharapkan. Rendahnya hasil belajar Matematika siswa juga 
dikarenakankan beberapa guru masih sering mengalami kesulitan dalam 
menanamkan konsep-konsep dasar Matematika kepada siswa, khususnya 
pada konsep hitung bilangan bulat positif dan negatif 
oleh karena itu kewajiban para gurulah untuk menanamkan rasa 
senang terhadap materi pelajaran Matematika dengan memberi rangsangan 
atau dorongan kepada mereka. Salahsatu cara diantaranya adalah 
pembelajaran Matematika dengan menggunakan media yang sesuai 
dengan materinya, oleh karena itu guru harus pandai memilih media yang 
sesuai dengan tingkat perkembangan siswa SD khususnya siswa kelas IV.  
Masalah dalam proses pembelajaran tersebut perlu segera diatasi karena 
jika dibiarkan akan berpengaruh terhadap mutu sekolah.  
Tujuan mata pelajaran Matematika di sekolah dasar bahwa siswa 
belajar tidak hanya dibidang kognitif saja, tetapi meluas pada bidang 
psikomotor dan afektif. Pembelajaran Matematika diarahkan untuk 
pembentukan kepribadian dan pembentukan arah berpikir yang bersandar 
pada hakikat Matematika, ini berarti hakekat Matematika merupakan 




pembelajaran Matematika perlu menapak kemampuan berpikir yang 
matematis dalam diri siswa.  
Dalam dunia pendidikan, pada usia anak SD sekitar 6-11 tahun 
masih suka bermain dan memahami konsep-konsep yang bersifat konkret. 
Untuk meningkatkan kemampuan siswa dalam menguasai konsep 
Matematika tentang menghitung bilangan bulat positif dan negatif 
dilakukan dengan berbagai cara. Salah satu cara yang digunakan adalah 
penggunaan alat atau media yaitu berupa garis bilangan. 
Garis bilangan adalah suatu media pembelajaran yang digunakan 
peneliti untuk mempermudah dalam menjelaskan materi hitung bilangan 
bulat positif dan negatif, sehingga pemahaman siswa terhadap konsep 
hitung bilangan bulat lebih meningkat. Peningkatan pemahaman siswa 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir siswa, dengan demikian siswa 
akan lebih mudah dalam mengikuti pembelajaran matematika secara 
menyeluruh.  
Kontribusi/pengaruh garis bilangan terhadap hitungan bilangan bulat 
positif dan negatif adalah untuk menentukan kedudukan dari suatu 
bilangan positif dan negatif karena ada pula bilangan negatif lain yang 
tidak bulat, yaitu yang terletak diantara bilangan-bilangan bulatnya seperti 
-⅔ bilangan ini berada diantara 0 dengan -1. 
Bilangan bulat adalah merupakan gabungan antara bilangan asli, dengan 
bilangan-bilangan negatifnya serta bilangan nol. (Pendidikan Matematika 
2, 1991 : 268). Bila ditulis dalam suatu himpunan bilangan bulat akan 
didapat B = { …, -4, -3, -2, -1, 0, 1, 2, 3, 4…} 
Bilangan bulat terdiri atas: (a) Bilangan bulat positif, yaitu 1, 2, 3, 4, …; 
(b) Bilangan nol (0); (c) Bilangan bulat negatif, yaitu -1, -2, -3, -4,… 
Menghitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan 
negatif dapat dilakukan dengan dengan media garis bilangan. Caranya 
dengan menggambarkan suatu garis datar di papan tulis dan menetapkan 
sembarang titik pada garis tersebut yang mewakili bilangan nol. 




sama. Untuk yang berada di sebelah kanan nol disebut bilangan positif 
sedangkan yang di sebelah kiri nol mewakili bilangan negatif.  
Peneliti menjelaskan menghitung jumlah bilangan bulat dengan 
menggunakan garis bilangan melalui gerakan atau perpindahan. Dalam 
menggerak-gerakan menggunakan sebuah mobil-mobilan. Suatu bilangan 
positif digambarkan dengan mobil menghadap kanan, sedangkan bilangan 
bulat negatif mobil menghadap kiri. Untuk operasi penjumlahan mobil 
bergerak maju. 
Cara penggunaannya : 
Misal : 5 + (-3 ) 
Titik permulaan dimulai dari nol. Mobil menghadap ke kanan bergerak 5 
satuan ke kanan dari nol. Karena jumlah bilangan negatif arah mobil 
berbalik ke kiri. Karena penjumlahan maka mobil maju 3 satuan dari 5, 
hasilnya adalah bilangan yang terakhir ditunjukkan oleh mobil tersebut. 
 
  
                            -2      -1       0       1       2       3       4       5 
Sedangkan pada menghitung pengurangan bilangan bulat positif dan 
negatif, cara penggunaan sama dengan pada saat operasi penjumlahan, 
karena mengurangi bilangan bulat sama dengan menjumlahkan lawan 
bilangan bulat itu. 
 Contoh : -3 – ( -2 ) = -3 + 2 
Mobil menghadap ke kiri bergerak 3 satuan ke kiri dari nol karena 
dikurangi dengan bilangan negatif, arah mobil tetap menghadap ke kiri, 
karena pengurangan mobil bergerak mundur 2 satuan dari -3 hasilnya 
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  Belajar adalah aktifitas yang disengaja dilakukan oleh individu 
agar terjadi perubahan kemampuan diri, dengan belajar anak yang tadinya 
tidak mampu melakukan sesuatu, menjadi mampu melakukan sesuatu itu, 
atau anak yang tadinya tidak terampil menjadi terampil. (M. Djauhar 
Siddiq, 2008:3) 
   
B.F. Skinner dalam Nabisi Lapono (2008:28) bahwa belajar 
menghasilkan perubahan perilaku yang dapat diamati, sedang perilaku dan 
belajar diubah oleh kondisi lingkungan. 
 
Nana Sudjana (1987:28) Belajar bukan menghafal dan bukan pula 
mengingat. Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya 
perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil proses belajar 
dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti berubah pengetahuannya, 
pemahamannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek 
yang ada pada individu. 
 
Berdasarkan teori belajar (M.Djauhar Sidik, 2008:3), B.F.Skinner 
dalam Nabisi Lapolo (2008:28), Nana Sudjana (1987:28), dapat 
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu aktivitas yang disengaja oleh 
individu yang membawa perubahan tingkah laku, pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap seseorang karena berinteraksi dengan lingkungan. 
 
d. Pengertian Pembelajaran 
Menurut Yudhi Munadi (2008:4) pembelajaran adalah usaha-usaha 
yang terencana dalam memanipulasi sumber-sumber belajar agar terjadi 
proses belajar dalam diri siswa. 
 
Menurut M. Djauhar Siddiq (2008:9) pembelajaran adalah suatu upaya 
yang dilakukan oleh seseorang (guru atau yang lain) untuk membelajarkan 
siswa yang belajar. Pada pendidikan formal (sekolah), pembelajaran 
merupakan tugas yang dibebankan kepada guru, karena guru merupakan 
tenaga profesional yang dipersiapkan untuk itu. 
Berdasarakan teori pembelajaran (Yudi Munadi (2008:4), (M.Djauhar 
Siddiq (2008:9) dapat disimpulkan bahwa pembelajaran merupakan usaha-
usaha yang terencana yang dilakukan oleh seorang guru agar terjadi proses 
belajar pada diri siswa. 
 
             e. Pembelajaran Matematika di SD 
Sutawijaya dalam Siti Hawa (2008:1) Matematika mengkaji benda abstrak 
(benda pikiran) yang disusun dalam suatu sistem aksiomatis dengan 





Menurut Hudoyo dalam Siti Hawa (2008:1) Matematika berkenaan 
dengan ide (gagasan-gagasan), aturan-aturan, hubungan-hubungan yang 
diatur secara logis sehingga Matematika berkaitan dengan konsep-konsep 
abstrak. Sebagai guru matematika dalam menanamkan pemahaman 
seseorang belajar Matematika utamanya bagaimana menanamkan 
pengetahuan konsep-konsep dan pengetahuan prosedural. 
 
Mata pelajaran Matematika perlu diberikan kepada semua peserta didik 
mulai dari sekolah dasar untuk membekali peserta didik dengan 
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta 
kemampuan bekerjasama. Kompetensi tersebut diperlukan agar peserta 
didik dapat memiliki kemampuan memperoleh, mengelola dan 
memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup pada keadaan yang selalu 
berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Untuk menguasai dan menciptakan 
teknonogi dan kemampuan berpikir logis, analitis, kritis dan kreatif di 
masa depan, maka diperlukan penguasaan Matematika yang kuat sejak 
dini dan pembelajaran yang membuat siswa belajar dan menjadi bermakna. 
(Siti Hawa dkk., 2008:3). 
 
Berdasarkan  teori pembelajaran Matematika  di SD dapat disimpulkan 
bahwa pembelajaran Matematika merupakan usaha-usaha yang dilakukan 
oleh guru untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir 
logis, analitis, sistematis, kritis, dan kreatif, serta kemampuan bekerjasama.  
 
2. Pengertian Media Pembelajaran 
 Kata media berasal dari bahasa Latin, yakni medius yang secara 
harfiah berarti “tengah”, “pengantar” atau “perantara”. Dalam bahasa Arab, 
media disebut wasail bentuk jamak dari wasilah yakni sinonim al wasth yang 
artinya juga “tengah”. Kata tengah itu sendiri berarti berada di antara dua sisi,
 maka disebut juga sebagai “perantara” (wasilah) atau yang 
mengantarai kedua sisi tersebut. Karena posisi berada di tengah ia biasa 
disebut sebagai pengantar atau penghubung, yakni mengantarkan atau 
menghubungkan atau menyalurkan sesuatu hal dari satu sisi ke sisi lainnya. 
Media pembelajaran dapat dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan, dan menyalurkan pesan dari sumber secara terencana 
sehingga tercipta lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimanya 
dapat melakukan proses belajar secara efektif dan efisien. (Yudhi Munadi, 
2008:6) 
 
 Menurut M. Djauhar Siddiq (2008 : 36), media pembelajaran adalah 
segala bentuk perantara atau pengantar penyampaian pesan dalam proses 




proses komunikasi pembelajaran diantaranya sebagai berikut (a) Berperan 
sebagai komponen yang membantu mempermudah / memperjelas materi atau 
pesan dalam proses pembelajaran; (b) Membuat pembelajaran menjadi lebih 
menarik; (c)Membuat pembelajaran lebih realistis / objektif; (d) Menjangkau 
sasaran yang luas; (e) Mengatasi keterbatasan jarak dan waktu, karena dapat 
menampilkan pesan yang berada di luar ruang kelas dan dapat menampilkan 
informasi yang terjadi pada masa lalu, mungkin juga pada masa yang akan 
datang; (f) Mengatasi informasi yang bersifat membahayakan, gerakan rumit, 
objek yang sangat besar dan sangat kecil, semua dapat disajikan menggunakan 
media yang telah dimodifikasi; (g) Menghilangkan verbalisme yang hanya 
bersifat kata-kata (M. Djauhar Siddiq, 2008 : 21) 
 
Berdasarkan teori media pembelajaran tersebut di atas dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran adalah segala sesuatu yang 
digunakan guru sebagai perantara atau pengantar penyampaian pesan dalam 
proses komunikasi pembelajaran. Guru yang mengajar tanpa menggunakan 
media pembelajaran tentu kurang merangsang/menantang siswa untuk belajar. 
Apalagi bagi siswa SD yang perkembangan intelektualnya masih 
membutuhkan alat peraga. Semua lingkungan yang diperlukan untuk belajar 
siswa ini didesain secara integral sehingga akan menjadi bahan belajar dan 
pembelajaran yang efektif. 
 
3. Pembelajaran Matematika dengan Menggunakan Media Pembelajaran    
Garis Bilangan 
Bruner, melalui teorinya mengungkapkan bahwa dalam proses belajar 
anak sebaiknya diberi kesempatan memanipulasi benda-benda atau alat peraga 
yang dirancang secara khusus dan dapat diotak-atik oleh siswa dalam 
memahami suatu konsep matematika. Melalui alat peraga yang ditelitinya itu, 
anak akan melihat langsung bagaimana keteraturan dan pola struktur yang 
terdapat dalam benda yang sedang diperhatikannya itu (Siti Hawa, dkk, 2008 : 
6) 
 
Tiga tahapan dalam teori belajar Bruner tentang perkembangan 
intelektual  adalah : 
a. Enactiv, dimana seseorang belajar tentang dunia melalui aksi-aksi 
terhadap objek. 
b. Iconic, dimana pembelajaran terjadi melalui penggunaan model-model 




c.  Symbolic, yang menggambarkan kapasitas berpikir dalam istilah-istilah 
yang   abstrak (Mark K.Smith, dkk, 2009 : 123) 
 
Tahapan perkembangan belajar kognitif menurut Piaget dalam Nabisi 
Lapono (2008 : 19) 
a. Sensorimotor intelegence (lahir s.d usia 2 tahun): perilaku terikat pada 
panca indera dan gerak motorik. Bayi belum mampu berpikir konseptual 
namun perkembangan kognitif telah dapat diamati. 
b. Preoperation thought (2-7 tahun): tampak kemampuan berbahasa, 
berkembang pesat penguasaan konsep. Bayi belum mampu berpikir 
konseptual namun perkembangan kognitif telah dapat diamati. 
c. Concrete Operation (7-11 tahun): berkembang daya mampu anak berpikir 
logis untuk memecahkan masalah konkret. Konsep dasar benda, jumlah 
waktu, ruang, kausalitas. 
d. Formal Operations (11-15 tahun): kecakapan kognitif mencapai puncak 
perkembangan. Anak mampu memprediksi, berpikir tentang situasi 
hipotesis, tentang hakekat berpikir serta mengapresiasi struktur bahasa dan 
berdialog. Sarkasme, bahasa gaul, mendebat, berdalih adalah sisi bahasa 
remaja cerminan kecakapan berpikir abstrak dalam/ melalui bahasa. 
 
Menurut William Brownell, (1991 : 398) dalam teorinya bahwa “anak-
anak pasti memahami apa yang sedang mereka pelajari jika belajar secara 
permanen/terus-menerus untuk waktu lama. Untuk mengembangkan 
pemahaman tentang Matematika dengan benda konkrit”. 
 
Menurut Zoltan P. Dienes (1991 : 412) bahwa “Dengan menggunakan 
berbagai sajian/representasi tentang suatu konsep Matematika, anak-anak 
akan dapat memahami secara penuh konsep tersebut”. 
Berdasarkan teori belajar dan pembelajaran Matematika di SD serta 
media pembelajaran bahwa dalam pembelajaran terutama untuk anak sekolah 
dasar, guru perlu menggunakan media pembelajaran secara konkret. Oleh 
karena itu, dalam Penelitian Tindakan Kelas ini peneliti membuat desain 
pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran garis bilangan untuk 
pembelajaran menghitung bilangan bulat positif dan negatif. Dalam 
pembelajaran siswa akan lebih mudah belajar dengan melihat benda secara 
langsung daripada hanya membayangkan bilangan saja. Benda nyata yang 
digunakan sebagai media pembelajaran yaitu garis bilangan. 
Garis Bilangan : 





















B. Kerangka Berpikir 
Prestasi belajar siswa kelas IV SDN Kledungkradenan tahun pelajaran 
2008/2009 pada konsep hitung bilangan bulat positif dan negatif mata 
pelajaran Matematika masih di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 
Hal ini terjadi karena pada pembelajaran guru tidak menggunakan media 
pembelajaran sehingga kemampuan siswa menghitung bilangan bulat positif 
dan negatif rendah, siswa cepat bosan, dan pembelajaran tidak menyenangkan.  
Berdasarkan teori belajar dan pembelajaran, maka untuk mengatasi 
masalah pembelajaran tersebut guru melakukan tindakan yang berupa 
penggunaan media pembelajaran. Dalam pembelajaran pada konsep 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif, guru menggunakan media 
pembelajaran garis bilangan. Siswa belajar menghitung bilangan bulat positif 
dan negatif dengan menggunakan media pembelajaran garis bilangan. Pada 
pembelajaran yang menggunakan media pembelajaran garis bilangan 
diharapkan kemampuan siswa menghitung  bilangan bulat positif dan negatif 







Berdasarkan uraian di atas, kerangka pemikiran dapat digambarkan pada 
skema gambar 1 : 












































media garis bilangan 
a. Kemampuan siswa 
menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif masih 
rendah 
b. Siswa cepat bosan 






a. Kemampuan siswa 
menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif pada 
penjumlahan dan pengurangan  
dua bilangan 
b. Siswa tidak bosan 





garis  bilangan lebih 
ditingkatkan lagi 
a. Kemampuan siswa 
menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif pada 
penjumlahan dan pengurangan  
dua bilangan terus meningkat 
b. siswa merasa senang 
c. Pembelajaran menyenangkan 
Kemampuan siswa menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif 
dapat berhasil dengan baik 




C. Hipotesis Tindakan 
Berdasarkan landasan teori dan kerangka pemikiran, maka dapat dirumuskan 
hipotesis Penelitian Tindakan Kelas ini sebagai berikut : 
Dengan menggunakan media pembelajaran garis bilangan diduga dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatif  mata 































A.  Lokasi dan Waktu Penelitian 
 1. Tempat Penelitian 
Penelitian dilakukan di SDN Kledungkradenan, Kecamatan Banyuurip, 
Kabupaten Purworejo, dengan alasan : 
a. SDN Kledungkradenan yang berada di Kecamatan Banyuurip, Kabupaten 
Purworejo belum pernah dijadikan tempat penelitian, khusunya kelas IV. 
b. Pada tahun 2008/2009 dalam pembelajaran guru belum menggunakan 
media pembelajaran garis bilangan, sehingga kemampuan siswa dalam 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif masih rendah. 
c. Saya sebagai guru Kelas IV, ingin memperbaiki proses dan hasil 
pembelajaran menghitung bilangan bulat positif dan negatif. 
2. Waktu Penelitian 
Waktu pelaksanaan penelitian selama 6 bulan yaitu mulai bulan Januari  
sampai dengan Juni 2010. 
 
B. Subjek Penelitian  
1. Subjek Penelitian dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian yaitu siswa kelas IV SDN Kledungkradenan, Kecamatan 
Banyuurip, Kabupaten Purworejo Tahun 2009/2010 Semester II dengan 
jumlah siswa 17 anak. 
b. Objek penelitian yaitu penggunaan media pembelajaran garis bilangan 
pada pembelajaran menghitung bilangan bulat positif dan negatif Mata 
Pelajaran Matematika. 
2. Sumber Data 
Data yang paling penting untuk dikumpulkan dan dikaji dalam penelitian ini 
sebagian besar berupa data kualitatif. Pengumpulan data diperoleh dari 





a. Nara sumber terdiri siswa kelas IV dan teman sejawat (Observer) SDN 
Kledungkradenan, Kecamatan Banyuurip, Kabupaten Purworejo. 
b.   Hasil Pengamatan Pelaksanaan Pembelajaran. 
c.   Tes Hasil Belajar.  
3. Teknik Pengumpulan Data 
Sesuai dengan bentuk dan sumber data yang dimanfaatkan dalam Penelitian 
Tindakan Kelas, maka teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah : 
a. Wawancara 
 Menurut Arikunto (2002:144) wawancara adalah sebuah dialog yang 
dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi 
dari terwawancara.  
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan alat Bantu pedoman 
wawancara berupa angket pendapat siswa. 
 Wawancara digunakan untuk mengetahui tanggapan siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan dan teman sejawat terhadap proses pembelajaran 
dengan menggunakan media pembelajaran garis bilangan. 
b. Observasi 
Observasi yang dilakukan oleh peneliti adalah observasi langsung dari 
partisipasif agar hasilnya seobjektif mungkin. Observasi langsung (direct 
observation), yaitu observasi yang dilakukan tanpa perantara (secara 
langsung) terhadap objek yang diteliti. Observasi partisipatif yaitu 
pengamatan yang dilakukan dengan cara ikut ambil bagian atau 
melibatkan diri dalam situasi objek yang diteliti (H.Muhammad Ali, 
1993:72). Observasi dilakukan pada siswa dan peneliti kelas IV SDN 
Kledungkradenan untuk mengetahui kemampuan siswa dan kinerja guru 
selama proses pembelajaran. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 
lembar observasi. 





untuk memperoleh data hasil belajar siswa peneliti melaksanakan tes 
tertulis tentang bilangan bulat positif dan negatif  pada setiap akhir 
pertemuan. Bentuk tes yang digunakan adalah isian dan jawaban singkat. 
(lembar evaluasi lampiran 1 hal  76-77, 79, 81-82 dan lampiran 2 hal 98-
99, 100-101 ) 
4. Teknik Analisis Data 
Dalam penelitian tindakan kelas ini, teknik analisa data yang digunakan 
adalah teknik deskriptif (berurutan). Data yang dianalisa berupa rata-rata dan 
prosentase hasil belajar siswa. Data yang diperoleh disajikan dalam bentuk 
tabel dan diagram. 
5. Indikator Kerja 
Untuk mengetahui keberhasilan Penelitian Tindakan Kelas ini, peneliti 
menetapkan indikator kinerja : 
a. Kemampuan siswa menghitung bilangan bulat positif dan negatif 
meningkat, siswa tidak cepat bosan, pembelajaran menyenangkan, rata-
rata nilai diatas KKM yaitu 65 
b. Kemampuan siswa menghitung bilangan bulat positif dan negatif  terus 
meningkat, siswa tidak cepat bosan, pembelajaran menyenangkan, siswa 
yang mendapat nilai di atas KKM minimal sebanyak 70%. 
 
C. Prosedur Penelitian 
Sebelum melaksanakan  Penelitian Tindakan Kelas, peneliti melakukan 
konsultasi terhadap Kepala Sekolah, guru beserta karyawan SDN 
Kledungkradenan untuk memohon izin dan dukungan agar peneliti dapat 
melaksanakan penelitian dengan lancar.  
Prosedur/langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari 2 (dua) 
siklus. Tiap siklus dilaksanakan sesuai perubahan yang dicapai seperti yang 
telah didesain dalam faktor-faktor yang telah diselidiki. 
Prosedur pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas ini setiap siklus meliputi: 
Perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 




 1) Perencanaan Tindakan 
a) Guru membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 
menggunakan media pembelajaran garis bilangan. (RPP I lampiran 1 
hal 57-82, RPP II lampiran 2 hal 83-101) 
b) Menyediakan media pembelajaran garis bilangan. (lampiran 27) 
c) Membuat instrumen observasi. (lampiran 4, 7, 18, 19, 25, 26) 
d)  Membuat lembar evaluasi pembelajaran. (lampiran 1 hal  76-77,   79, 
81-82,  dan lampiran 2 hal 98-99, 100 -101) 
 
2) Pelaksanaan Tindakan 
a)  Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran garis bilangan pada penghitungan bilangan 
bulat positif dan negatif. 
b) Siswa belajar matematika pada konsep menghitung  bilangan bulat 
positif dan negatif dengan menggunakan media pembelajaran garis 
bilangan 
3)  Observasi 
Pelaksana observasi dilakukan oleh guru kelas IV (peneliti) bersama 
supervisor. Tugas supervisor adalah mengamati kegiatan guru dan 
siswa selama proses pembelajaran berlangsung. 
4)  Refleksi 
Guru ( peneliti ) mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan 
perencanaan, pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan dengan 
Supervisor Penelitian. Hasil evaluasi dan refleksi siklus I digunakan 
sebagai acuan dalam menyusun perencanaan pada siklus II. 
b. Siklus II 
1) Perencanaan Tindakan 
 Berdasarkan hasil refleksi pada siklus I, guru (peneliti) mengadakan 
perbaikan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran terutama pada 
penggunaan media pembelajaran garis bilangan. 




a) Guru menerapkan rencana pembelajaran dengan menggunakan 
media pembelajaran garis bilangan pada konsep menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif lebih ditingkatkan lagi. 
b) Siswa belajar Matematika pada konsep menghitung bilangan bulat 
positif dan negatif dengan menggunakan media pembelajaran garis 
bilangan. 
3) Observasi  
Pelaksanaan observasi hampir sama dengan siklus I, yaitu guru kelas 
IV ( peneliti) melaksanakan pembelajaran dengan diamati Observer 
selama  proses pembelajaran berlangsung. 
 4) Evaluasi dan Refleksi  
Mengadakan evaluasi dan refleksi dari kegiatan perencanaan, 
pelaksanaan, dan observasi yang dikolaborasikan dengan Observer, 
Penelitian. Jika hasil evaluasi dan refleksi siklus II belum memenuhi 
indikator kinerja penelitian maka dapat dilanjutkan ke siklus III, 
namun jika sudah memenuhi indikator kinerja penelitian maka dapat 
diakhiri pada siklus II. 
 
Berdasarkan prosedur penelitian tersebut di atas, Penelitian Tindakan Kelas  dapat 










HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Penelitian 
 
 1. Keadaan Siswa Kelas IV SDN Kledungkradenan 
 Pada tahun pelajaran 2009/2010 jumlah siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan sebanyak 17 siswa, yang terdiri dari laki-laki 12 siswa 
dan perempuan 5 siswa. Dari 17 siswa ini sebagian besar menganggap 
bahwa pelajaran Matematika merupakan pelajaran yang paling sulit. Maka 
dari sekian banyak siswa hanya sebagian kecil saja yang menyukai pelajaran 
Matematika dan sebagian besar siswa menyatakan kesulitan untuk 
memahami soal-soal Matematika, sehingga setiap akhir semester selalu 
memiliki rata-rata yang paling rendah debandingkan dengan mata pelajaran 
yang lainnya. Rendahnya prestasi Matematika disebabkan banyak 
permasalahan, diantaranya cara belajar siswa yang kurang tepat dan cara 
penyampaian guru yang juga kurang menggunakan media. Sebagian besar 
siswa dalam belajar Matematika khususnya materi hitung bilangan bulat 
positif dan negatif hanya mengetahui hitung penjumlahan saja. Siswa 
kurang dapat mengembangkan cara menghitung bilangan bulat. Siswa 
kurang memahami contoh yang ada pada buku paket yang tersedia. 
Meskipun banyak yang tidak menyukai pelajaran Matematika 
ternyata siswa kelas IV SDN Kledungkradenan ada yang berprestasi dalam 
mata pelajaran Bahasa Indonesia dan Olahraga yang mana kesemua itu 
memerlukan daya pikir yang cermat dan teliti serta menggunakan hitungan 
yang matang siswa dapat mengendalikan jalannya perlombaan dan 
pertandingan. Siswa yang berprestasi adalah ananda Indriyani, Opi 
Hermawan, Fitri Annisa Irjas, Hendri Wibowo, salah satu diantara siswa 





Sehingga pelajaran Matematika disenanginya bahkan banyak teman-
temannya yang selalu mengajaknya belajar bersama. 
2. Sarana dan Prasarana SDN Kledungkradenan 
    
 Sekolah Dasar Negeri Kledungkradenan , Banyuurip, Purworejo 
berdiri diatas tanah seluas 1.675 m². Dengan perincian panjang 67 m dan 
lebar 25 m. Selain tanah dan bangunan Sekolah Dasar Negeri 
Kledungkradenan masih ada sarana dan prasarana yang dimiliki yaitu KIT 
Matematika, yang salah satunya merupakan media garis bilangan. Media 
garis bilangan inilah yang digunakan peneliti dalam mengajarkan 
pembelajaran Matematika sehingga siswa lebih memahami jenis bilangan 
bulat. 
3. Proses Pembelajaran yang berlangsung selama ini :  
Proses Pembelajaran yang berlangsung selama ini, belum 
menerapkan proses pembelajaran yang inovatif. Penggunaan media, alat 
peraga, metode, dan model pembelajaran masih kurang efektif. Dan pada 
umumnya proses pembelajaran masih berpusat pada guru dan banyak 
menggunakan metode ceramah. 
Media dan alat peraga yang ada kurang memadai, disamping itu 
pelaksanaan proses pembelajaran yang masih tradisional sangat 
mempengaruhi akan prestasi belajar siswa, khususnya mata pelajaran 
matematika yang ada hubungannya dengan hitung bilangan bulat positif, 
negatif dan garis bilangan. Hampir semua siswa kurang mengetahui dan 
memahami cara menghitung bilangan bulat positif dan negatif. Sehingga 
nilai rata – rata yang dicapai 61 di bawah KKM yaitu 65. 
Kekurangan-kekurangan yang dihadapi sebagai berikut : 
a. Sebagian siswa beranggapan bahwa Matematika merupakan mata   
pelajaran yang tidak menarik, sulit, dan membosankan. 




c. Guru masih sering mengalami kesulitan dalam menanamkan konsep-
konsep dasar Matematika kepada siswa, khususnya pada menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif dengan media garis bilangan.  
d. Kurangnya kreatifitas guru untuk menciptakan proses belajar mengajar 
yang mengaktifkan siswa, sehingga tidak menjenuhkan. 
e. Pelaksanaan pembelajaran yang lalu belum menggunakan  pendekatan 
pembelajaran kooperatif, masih menggunakan pendekatan pembelajaran 
konvensional. 
f. Siswa SD masih membutuhkan penjelasan dengan alat peraga (kongkrit).  
g. Penampilan guru yang kaku dan tidak familier . 
 
 4. Tindakan Siklus I 
 Tindakan Siklus I dilaksanakan sebanyak 3 x pertemuan yakni  
Pertemuan   I      :  Kamis, 1 April 2010 
 Pertemuan  II     :  Senin, 5 April 2010 
 Pertemuan III     :  Kamis, 8 April 2010. 
Adapun tahapan yang dilakukan dalam tindakan / siklus I terdiri dari: 
perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
a. Perencanaan 
    Tahap perencanaan ini peneliti akan merencanakan 
pembelajaran menghitung bilangan bulat dengan menggunakan media 
garis bilangan. Bilangan bulat yang akan diajarkan meliputi : 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat ( bilangan bulat positif 
dengan postif, positif dengan negatif, negatif dengan positif, negatif 
dengan negatif). Selain itu peneliti juga melihat kembali catatan penting 
tentang hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika tentang 
menghitung penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat positif dan 
negatif. Dari hasil pembelajaran tersebut maka peneliti mengadakan 




penelitian tentang upaya meningkatkan kemampuan menghitung 
bilangan bulat dengan menggunakan media garis bilangan pada siswa 
kelas IV SDN Kledungkradenan. 
  Dengan berpedoman pada standar kompetensi mata pelajaran 
matematika, maka langkah-langkah yang untuk merancang model 
pembelajaran matematika , antara lain: 
1) Membahas materi pembelajaran  
 Untuk siklus I materi pembelajaran adalah Menghitung bilangan 
bulat positif dan negatif 
  Adapun alasan pemilihan materi pembelajan menghitung 
penjumlahan dan pengurangan pada bilangan bulat postif dan negatif 
adalah: 
a) Materi pembelajaran operasi hitung bilangan bulat lebih 
bermakna karena dapat mempermudah daya ingat bagi siwa 
untuk belajar selanjutnya. 
b) Materi pembelajaran operasi hitung bilangan bulat tersebut 
adalah sesuai dengan tingkat perkembangan siswa kelas IV. 
c) Materi pembelajaran operasi hitung bilangan bulat tersebut 
didasarkan pada kurikulum yang berlaku dan harapan 
masyarakat terhadap hasil belajar siswa. 
d) Materi pembelajaran operasi hitung bilangan bulat didasarkan 
pada pertimbangan mengenai ketersediaan sumber belajar dan 
media yang ada pada  SD Negeri Kledungkradenan. 
2) Melakukan hasil analasis kompetensi dasar dan hasil belajar. 
3) Memilih indikator yang sesuai dengan materi operasi hitung 
bilangan bulat. 
4) Menyusun Rencana Persiapan Pembelajaran (RPP) matematika yang 




 Mengenai langkah-langkah dan susunan rencana pembelajaran (RPP 
I lampiran 1 hal 57-82) 
b. Pelaksanaan tindakan 
Pada tahap pelaksanaan tindakan ini guru dalam 
menyampaikan pembelajaran Matematika sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah di buat. Rencana pembelajaran yang disususn 
oleh peneliti sesuai dengan indikator mata pelajaran Matematika pada 
semester 2, Operasi hitung bilangan bulat. Sesuai kurikulum 2006 materi 
Operasi Hitung Bilangan Bulat kelas IV semester 2 yaitu penjumlahan 
dan pengurangan bilangan bulat positif dan negatif. 
Pertemuan I 
Pada pertemuan yang pertama, kegiatan awal dimulai dengan 
berdoa, setelah itu sebagai awal pembelajaran guru mengadakan tanya 
jawab materi  matematika yang pernah diajarkan sebelumnya. Adapun 
tanya jawab itu tentang bilangan bulat, contoh-contoh bilangan bulat 
positif dan negatif, contoh kegiatan sehari-hari yang berhubungan 
dengan menghitung: jumlah mainan, uang saku, permainan petak umpet, 
dan lain-lain. 
   Setelah melakukan kegiatan awal dilanjutkan kegiatan inti 
pembelajaran yaitu dimulai dengan guru memasang garis bilangan dan 
menggambar diagram anak panah, serta menunjukkan bilangan bulat. 
Untuk mengaktifkan kegiatan pembelajaran guru menyuruh beberapa 
siswa maju untuk menunjukkan bilangan bulat. Guru melanjutkan 
pembelajaran dengan mendemonstrasikan  penjumlahan bilangan bulat 
menggunakan mobil-mobilan pada garis bilangan, serta menjelaskan 
bahwa gerak mobil-mobilan dapat pula digambarkan sebagai diagram 
panah pada garis bilangan. Untuk memahami penjumlahan bilangan 
bulat,siswa secara berkelompok mengerjakan soal latihan pada lembar 




bimbingan guru. Setelah selesai mengerjakan tugas kelompok siswa 
melaporkan hasil/ presentasi hasil kelompok.  
   Pada kegiatan akhir pembelajaran siswa menulis kesimpulan 
materi, mengerjakan evaluasi, Tindak lanjut, memberi penguatan (kalian 
telah belajar menghitung bilangan bulat, semoga kalian dapat 
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari), menginformasikan 
pembelajaran yang akan datang,  pemberian PR.  Hasil evaluasi 
pertemuan I ( lampiran  3 hal 102-103) 
Pertemuan II 
Pertemuan yang ke-2 ini kegiatan awal dimulai dengan berdoa, 
dilanjutkan dengan persensi siswa. Agar siswa lebih mengingat materi 
pembelajaran yang telah diberikan sebelumnya maka diadakan tanya 
jawab, misalnya: kalian berada di lantai 6 sebuah gedung. Dengan 
menggunakan lift kalian turun sebanyak 5 lantai. Dapatkah kalian 
menentukan di lantai berapa posisi kalian sekarang?. Setelah tanya 
jawab selesai dilanjutkan membahas tugas rumah yang telah diberikan. 
Pada inti pembelajaran Matematika ini adalah pengurangan 
bilangan bulat. Guru memperagakan lawan bilangan bulat dengan 
diagram panah pada garis bilangan maupun dengan gerak mobil-
mobilan pada garis bilangan, sebagai motivasi agar siswa lebih aktif, 
guru memberi pertanyaan pada siswa tentang lawan bilangan bulat. Juga 
melakukan pembuktian bahwa pengurangan bilangan bulat merupakan 
lawan dari penjumlahan bilangan bulat dengan menggunakan pola 
bilangan berikut: 
 4 -  4    = 0  
 4 -  3    = 1 
 4 -  2    = 2 
 4 -  1    = 3 




 4 - (-1) = 5 
 4 - (-2) = 6 
 4 - (-3) = 7 
 4 - (-4) = 8 
Dengan menggunakan peraga garis bilangan, guru menjelaskan cara 
mengubah bentuk pengurangan ke bentuk penjumlahan. Untuk 
memahami pengurangan bilangan bulat positif dengan positif dan positif 
dengan negatif, guru memberikan soal latihan secara berkelompok 
kepada siswa. Dengan bimbingan guru siswa mengerjakan tugas 
kelompok, setelah selesai dilanjutkan dengan laporan/refleksi oleh 
masing-masing kelompok.  
   Pada kegiatan akhir siswa menulis kesimpulan materi, 
mengerjakan soal evaluasi, sebagai kegiatan tindak lanjut pemberian 
penguatan kepada yang berhasil maupun yang belum berhasil. 
Menginformasikan materi pembelajaran yang akan datang, pemberian 
tugas PR. Hasil evaluasi pertemuan II ( lampiran  3 hal 102-103) 
Pertemuan III 
Untuk mengawali pembelajaran pada pertemuan III ini, 
dimulai dengan berdoa, kemudian persensi siswa bagi yang tidak masuk. 
Sebagai kegiatan awal dilakukan apersepsi dengan tanya jawab tentang 
pengurangan bilangan bulat, misalnya:  masih ingatkah kalian mengenai 
pengurangan bilangan bulat? Bagaimanakah cara mengurangi bilangan 
bulat?, Berapa hasil dari  9 - (-7)?.   
Sebelum pelaksanaan pembelajaran inti, melakukan  
pembahasan PR. 
Untuk mengawali kegiatan inti, guru melakukan peragaan mengenai 
pengurangan bilangan bulat negatif dengan positif, bilangan bulat 
negatif dengan negatif menggunakan mobil-mobilan dengan cara mobil-




bilangan yang dihitung. Siswa mencoba mengurangkan beberapa 
bilangan bulat dengan mobil-mobilan pada garis bilangan. Guru 
memberikan contohn masalah dalam kehidupan sehari-hari yng 
berhubungan dengan bilangan bulat, misalkan meminjam, 
mengembalikan. Untuk memahami pengurangan bilangan bulat, guru 
memberikan soal latihan secara berkelompok, dengan bimbingan guru 
siswa mengerjakan LKS. Setelah selesai dilanjutkan laporan/ persensi 
hasil kelompok.Untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa, guru 
mengadakan evaluasi. 
Pada kegiatan akhir siswa menulis kesimpulan materi, 
mengerjakan  evaluasi, ditindaklanjuti dengan pemberian penguatan 
kepada yang berhasil maupun yang belum berhasil, menginformasikan 
materi pembelajaran yang akan datang dan pemberian tugas PR. Hasil 
evaluasi pertemuan III ( lampiran  3 hal 102-103) 
  c. Observasi 
Dalam tahap ini  peneliti secara kolaboratif melaksanakan 
pemantauan terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan 
dengan menggunakan alat bantu berupa lembar observasi dan 
perekaman kamera. Observasi ini dilakukan untuk memperoleh data 
mengenai kesesuaian pelaksanaan pembelajaran matematika dengan 
rencana pembelajaran yang telah disusun, dan untuk mengetahui 
seberapa besar kemampuan siswa dalam menghitung penjumlahan dan 
pengurangan bilangan bulat. 
Aspek-aspek pengamatan pelaksanaan aktifitas perbaikan 
pembelajaran pada siklus I dikategorikan dalam (dari lampiran 4): 
1. Pemberian apersepsi yang menarik sudah dilakukan dengan baik. 
2. Keterlibatan siswa dalam demonstrasi sudah baik. 
3. Pengaktifan siswa dalam tanya jawab cukup. 




5.  Pengaktifan siswa dalam latihan sudah dilakukan dengan baik 
Pada siklus I pelaksanaan aktifitas perbaikan pembelajaran 
sudah dilaksanakan dengan baik dan memperoleh nilai rata-rata 3,8 
(skala nilai 1-5). Namun masih ada aktifitas perbaikan pembelajaran 
yang perlu mendapat perhatian pada siklus II yaitu: pengaktifan siswa 
dalam tanya jawab, nilai 3. Hasil evaluasi kegiatan pembelajaran pada 
siklus I rata-rata nilai 64,7. Sebagian siswa sudah mendapatkan nilai 
baik dan sebagian siswa lagi masih memerlukan perbaikan pembelajaran.  
Tabel 1 Hasil evaluasi perbaikan pembelajaran siklus I (lampiran 3 hal 
102-103) 
d. Refleksi 
Berdasarkan hasil pengamatan selama proses pembelajaran 
pada siklus I, Dan menunjuk pada foto 1, 2, 3, 4, 5 dan 6 siswa cukup 
aktif memperhatikan penjelasan guru dengan menggunakan peraga garis 
bilangan namun kurang inisiatif hal ini dilihat dari  nilai aktifitas rata-
rata 3,8 ( skala nilai 1-5). Kemampuan siswa menghitung bilangan bulat 
sudah menunjukkan perubahan, tetapi belum sesuai dengan yang 
diharapkan oleh peneliti. Meskipun rata- rata nilai yang diperoleh siswa 
dari tiga pertemuan beberapa siswa sudah mencapai nilai di atas KKM 
(65), namun rata-rata kelas baru mencapai 64,7.  Untuk siswa yang 
medapat nilai kurang dari 65 sebanyak 8 siswa atau 47% dan yang 
mendapat nilai lebih dari  65 sebanyak 9 siswa atau 53% Dengan 
demikian pembelajaran dengan media garis bilangan yang dilakukan 
belum berhasil dan perlu dilanjutkan pada siklus II. 
Tabel 2 Nilai aspek aktifitas  perbaikan pembelajaran (lampiran 4 hal 
105), Tabel 1 Hasil evaluasi perbaikan pembelajaran siklus I (lampiran 3 
hal 102-103), Tabel 3 Data frekuensi kegiatan perbaikan pembelajaran 
siklus I (lampiran 5 hal 105) 




Siklus 2 dilaksanakan dua pertemuan ( 4 x 35 menit ) yaitu  
tanggal 27 dan 29 April 2010. Adapun tahap kegiatan yang dilaksanakan 
terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan 
refleksi. 
a. Perencanaan tidakan. 
Berdasarkan hasil refleksi dan evaluasi pelaksanaan tindakan 
pada siklus I, diketahui bahwa pembelajaran pada materi menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif dengan media garis bilangan belum 
berhasil ( belum dapat meningkatkan kemampuan menghitung bilangan 
bulat positif negatif) seperti yang diharapkan. Oleh sebab itu, peneliti 
kembali menyusun rencana pembelajaran matematika dengan 
menggunakan media garis bilangan. Sedangkan indikator dan materinya 
sama seperti pada siklus I yaitu: (1) menjumlahkan bilangan bulat 
(positif dengan positif, positif dengan negatif, negatif dengan positif, 
negatif dengan negatif). (2) mengurangkan bilangan bulat (positif 
dengan positif, positif dengan negatif, negatif dengan positif, negatif 
dengan negatif). 
 Adapun langkah-langkah dan susunan rencana pembelajaran (lampiran 2 
hal 83-101) 
b. Pelaksanaan. 
Sesuai dengan rancangan perbaikan pembelajaran siklus II, maka 
pembelajaran dilaksanakan 2 (dua) kali pertemuan. 
  Pertemuan I: 
   Guru mengawali pembelajaran dengan mengadakan tanya 
jawab tentang bilangan bulat positif dan negatif. Siswa dibimbing guru 
menyebutkan jenis bilangan bulat, contoh-contoh bilangan bulat positif 
dan negatif. Bagi siswa yang dapat menjawab benar diberikan hadiah 
dengan pujian  “bagus” atau dengan acungan jempol. Memasuki materi 




menggambar diagram anak panah serta menunjukkan letak bilangan 
bulat pada garis bilangan. Cara mendemonstrasikan penjumlahan 
bilangan bulat menggunakan mobil-mobilan pada garis bilangan, 
disertai penjelasan bahwa gerak mobil-mobilan digambarkan dengan 
diagram panah pada garis bilangan. Siswa mencoba melakukan 
penjumlahan dari contoh soal yang telah ditulis guru sesuai dengan 
demonstrasi guru. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan bimbingan guru, 
siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKS yang telah dibagikan, 
dilanjutkan presentasi hasil kelompok.  
   Kegiatan akhir pembelajaran siswa mencatat kesimpulan 
materi, secara individu siswa mengerjakan evaluasi. Sebagai kegiatan 
tindak lanjut guru memberi penguatan kepada siswa agar tetap rajin 
belajar sehingga prestasi lebih meningkat, menginformasikan materi 
yang akan datang, serta memberikan beberapa soal pekerjaan rumah 
(PR). 
Pertemuan 2:  
  Pada kegiatan awal, guru menyuruh siswa membuka tugas 
rumah (PR). Guru bersama siswa membahas PR. Dilanjutkan dengan 
tanya jawab yang berhubungan dengan pengurangan bilangan bulat. 
Misal:  
Petugas PLN yang sedang memperbaiki kabel listrik berada di 
ketinggian 10 meter, kemudian ia turun 7 meter. Berapa ketinggian 
petugas itu sekarang? Tulislah kalimat matematika dari permasalahan 
tersebut! Siswa maju menuliskan jawaban.Guru memberi hadiah 
sanjungan bagus, acungan jempol.  
   Kemudian guru melakukan peragaan mengenai pengurangan 
bilangan bulat positif dan negatif menggunakan diagram panah pada 




Dilanjutkan menuliskan pola bilangan untuk membuktikan bahwa 
pengurangan dapat dijumlahkan dengan lawan bilangan pengurangnya.  
 Misal:10- (-5) = 10+5 hasilnya 15. 
 Beberapa siswa mencoba mengurangkan bilangan bulat dengan 
peragaan mobil-mobilan. 
Siswa dibagi menjadi beberapa kelompok, dengan bimbingan guru, 
siswa bersama kelompoknya mengerjakan LKS yang telah dibagikan, 
dilanjutkan presentasi hasil kelompok.  
   Kegiatan akhir pembelajaran siswa mencatat kesimpulan 
materi, secara individu siswa mengerjakan evaluasi. Kegiatan 
ditindaklanjuti dengan memberi penguatan kepada siswa agar tetap rajin 
belajar sehingga prestasi lebih meningkat, menginformasikan materi 
yang akan datang, serta memberikan beberapa soal pekerjaan rumah (PR) 
c. Observasi 
  Peneliti secara runtut dan rutin melaksanakan observasi 
pelaksanaan pembelajaran matematika pada materi hitung bilangan bulat 
positif dan negatif pada masing-masing pertemuan.  
Observasi ini ditujukan untuk mengamati aktivitas atau partisipasi siswa 
dalam pembelajaran dan suasana kelas saat pembelajaran. Keseluruhan 
data yang diperoleh dalam kegiatan ini termasuk penilaian hasil tes dan 
akan digunakan sebagai bahan masukan untuk menganalisis 
perkembangan kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan 
negatif, siswa dalam diskusi balikan. 
Aspek-aspek pengamatan pelaksanaan aktivitas perbaikan pembelajaran 
pada siklus II adalah (dari lampiran 7): 
1. pemberian aspek yang menarik sudah dilakukan dengan baik 
2. keterlibatan siswa dalam demonstrasi sudah baik 
3. pengaktifan siswa dalam tanya jawab dilakukan dengan baik sekali 




5. pengaktifan siswa dalam latihan sudah baik sekali 
Dari pengamatan aktivitas perbaikan pembelajaran pada siklus II dapat 
diperoleh data hasil penelitian. Akhir dari setiap pertemuan kegiatan 
perbaikan pembelajaran peneliti mengadakan evaluasi. Hasil evaluasi 
pertemuan I dan II pada siklus II diperoleh nilai rata-rata 77,9 dari 17 
siswa. Jumlah siswa yang mendapat nilai 65 ke atas 17 siswa (100%), 
semua siswa sudah mencapai nilai KKM (65). Walaupun demikian guru 
tetap memberikan bimbingan dan pengayaan. Selain mengadakan 
evaluasi peneliti juga melaksanakan penilaian aktifitas siswa.. Hasil 
pengamatan dengan nilai rata-rata 4,4 (skala nilai 1-5).   
Tabel 4 Hasil Evaluasi Perbaikan Pembelajaran Siklus II (lampiran 6 hal 
106-107)) 
d. Refleksi. 
  Hasil analisis data dan diskusi balikan siswa terhadap 
pembelajaran matematika materi hitung bilangan bulat positif dan 
negatif dengan media garis bilangan. Pada Siklus II, secara umum telah 
menunjukkan perubahan yang signifikan. Aktivitas dan partisipasi siswa 
dalam pembelajaran meningkat. Siswa lebih aktif memperhatikan dan 
menjawab pertanyaan guru, lebih berinisiatif dan kreatif. Dapat dilihat 
dari nilai aktifitas  rata-rata 4,4 (skala nilai 1-5) yang tercantum dalam 
tabel 5. (lampiran 7 hal 108)    
Kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatifpun 
meningkat, sehingga siswa dapat menyelesaikan soal evaluasi lebih 
cepat. Meskipun ada beberapa siswa yang agak lambat. Hal ini 
ditunjukkan pada gambar foto 7, 8, 9, dan 10,11,dan 12 partisipasi siswa 
dalam pembelajaran yang semakin meningkat, maka suasana kelas lebih 
hidup. 
Dari analisis hasil tes siswa pada siklus II ini diketahui bahwa 




memperoleh  nilai 65 ke atas atau (100%),  beberapa siswa masih 
memperoleh nilai sama dengan KKM, siswa tersebut diberi bimbingan 
dengan mengerjakan latihan-latihan.  Hasil evaluasi siklus II tercantum 
dalam tabel 4.(lampiran 6 hal 106 -107) 
Dalam penelitian ini pembelajaran dikatakan berhasil apabila 
kemampuan menghitung bilangan bulat positif-negatif meningkat. Hal 
ini dapat diketahui melalui tes pada akhir pembelajaran mencapai nilai 
rata-rata kelas di atas KKM (65). Adapun frekuensi nilai perbaikan 
pembelajaran siklus II tercantum dalam tabel 6. (lampiran 8 hal 108) 
  Seperti yang telah ditetapkan oleh peneliti, hasil evaluasi pada 
perbaikan pembelajaran pada siklus II, nilai rata-rata kelas mencapai 
77,9. Dengan melihat hasil yang diperoleh siswa pada akhir 
pembelajaran ini, maka pembelajaran matematika pada materi 
menghitung bilangan bulat positif dan negatif dengan menggunakan 
media garis bilangan yang dilaksanakan pada siklus II dikatakan berhasil, 
sehingga tidak perlu dilanjutkan pada siklus berikutnya. 
  Namun demikian, untuk perbaikan pembelajaran, guru harus 
tetap melaksanakan bimbingan belajar kepada siswa yang masih 
mendapat nilai di bawah rata-rata kelas dan melaksanakan pengayaan 
bagi siswa yang memperoleh nilai di atas rata-rata kelas sebagai tindak 
lanjut.     
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
  Berdasarkan hasil pemantauan analisis data yang ada, dapat dilihat 
adanya peningkatan aktifitas siswa dalam pembelajaran, serta peningkatan 
kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan negatif pada siswa kelas IV 
SDN Kledungkradenan. 
  Peningkatan siswa dalam pembelajaran antara lain : 




2. Siswa lebih kreatif dalam menghitung bilangan bulat dengan peraga garis 
bilangan. 
3. Siswa lebih aktif dalam menjawab pertanyaan guru. 
4. Rasa ingin tahu dan keberanian siswa untuk bertanya semakin meningkat. 
5. Siswa lebih aktif mengerjakan tugas-tugas yang diberikan guru. 
Dari temuan di atas bahwa kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan 
negatif dengan menggunakan media garis bilangan dalam pembelajaran 
Matematika pada siswa kelas IV SDN Kledungkradenan mengalami peningkatan 
prosentasinya, karena siswa yang memperoleh nilai  65 ≥  meningkat. 
Peningkatan kemampuan menghitung bilangan bulat dapat dilihat dalam tabel 
frekuensi nilai Matematika siswa kelas IV SDN Kledungkradenan. 
Tabel 7: Data Frekuensi Nilai Matematika Kelas IV SDN Kledungkradenan 
Sebelum tindakan 









91 - 100 
81 -   90 
71 -   80 
61 -   70 
51 -   60 
41 – 50 
31 – 40 


















Baik Sekali            
Baik                         




Kurang Sekali     
 jumlah 17 100%  
  Dari tabel tersebut dapat dilihat bahwa sebelum dilaksanakan tindakan 
siswa memperoleh nilai di atas KKM (65) atau kategori lebih dari cukup hanya 
8 siswa atau 47,06%. Sedangkan siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM 
(65) sebanyak 9 siswa atau 52,94%. 
  Melihat tabel di atas bahwa pembelajaran Matematika dengan materi 
hitung bilangan bulat belum berhasil, maka perlu adanya perbaikan dalam 
proses belajar mengajar serta penggunaan alat pembelajaran yang sesuai. Sebab 




dan lebih baik sesuai yang diinginkan. Di samping itu akan lebih menanamkan 
konsep ke dalam pikiran siswa. 
 Tabel 3: Data frekuensi Nilai kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I 
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 Baik Sekali                        
Baik     
Lebih dari cukup 




 jumlah 17 100%  
 
Dari tabel 3 tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus I, ternyata kegiatan pembelajaran kemampuan menghitung bilangan 
bulat positif negatif dengan menggunakan media garis bilangan sudah ada 
peningkatan. Dari jumlah keseluruhan siswa yang memperoleh nilai dengan 
kategori baik sekali sebanyak 2 orang atau 11,7 %, siswa yang memperoleh 
nilai kategori baik sebanyak 6 orang atau 35, 29 %, siswa yang memperoleh 
nilai kategori lebih dari cukup sebanyak 3 orang atau 17, 66 %, siswa yang 
memperoleh nilai kategori cukup sebanyak 2 orang atau 11,77 %, siswa yang 
memperoleh nilai kategori hampir cukup sebanyak orang atau 11, 77 %, siswa 
yang memperoleh kategori nilai kurang sebanyak orang atau 11, 77 %. Dari 
jumlah 17 siswa tersebut yang sudah mendapatkan nilai di atas KKM  (65) 
sebanyak siswa atau 53 % dan yang masih di bawah KKM (65) sebanyak siswa 




belum berhasil walaupun sudah ada peningkatan nilai dibandingkan dari nilai 
sebelum diadakan penelitian. 
Agar dapat memenuhi standar nilai yang diharapkan oleh peneliti, 
maka penelitian dilanjutkan pada siklus II (materi sama dengan siklus I) dengan 
tujuan siswa kelas IV SDN Kledungkradenan betul-betul mampu menghitung 
bilangan bulat positif dan negatif. 
Setelah diadakan tindakan banyak siswa yang mengalami peningkatan 
dalam kemampuan menghitung bilangan bulat positif negatif. Dari kenyataan 
ini bahwa kemampuan siswa menghitung bilangan bulat positif negatif hampir 
sesuai dengan yang diharapkan oleh peneliti dan perlu diadakan peningkatan 
lagi agar penguasaan materi lebih berarti. 
  
 Tabel 6: Data frekuensi Nilai kegiatan perbaikan pembelajaran siklus II. 
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Istimewa             
Baik Sekali                        
Baik     
Lebih dari cukup 
   
 jumlah 17 100%  
 
Dari tabel 6 tersebut dapat dilihat bahwa setelah dilaksanakan tindakan 
pada siklus II, ternyata pembelajaran kemampuan menghitung bilangan bulat 
positif negatif dengan menggunakan media garis bilangan mengalami 
peningkatan yang berarti. Dari jumlah keseluruhan siswa yang memperoleh 
nilai  ≥ 65 sebanyak 17 siswa atau 100% . beberapa siswa masih memperoleh 
nilai sama dengan KKM (65),  Untuk perincian siswa yang mendapat nilai 





Karena pada siklus II rata-rata nilai sudah memenuhi standar yang 
diharapkan yaitu 65, sedangkan nilai rata-rata kelas yang diperoleh 77,9 maka 
peneliti tidak melanjutkan kegiatan pembelajaran  pada siklus berikutnya. Bagi 
siswa yang masih mencapai nilai KKM diberikan bimbingan dan bagi siswa 
yang sudah mencapai nilai KKM/di atas KKM diberikan penguatan sehingga 
siswa akan lebih giat belajar. 
 
 Data Nilai Siswa Kelas IV SDN Kledungkradenan Dapat Digambarkan Dalam 
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Gambar 3 : Grafik Nilai Matematika Siswa kelas IV SDN Kledungkradenan 










Data frekuensi nilai matematika siswa kelas IV Siklus I. grafik 4 : 
y  
        
F N 12 
R I 11 
E L  10 
K A 9 
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Gambar 4: Grafik Nilai Matematika Siswa kelas IV SDN Kledungkradenan 
Siklus I 
Data Frekuensi Nilai Matematika Siswa Kelas IV Siklus II. grafik 5 : 
y 
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 Secara lebih rinci pembelajaran matematika dengan materi hitung 
bilangan bulat pada siswa kelas IV SDN Kledungkradenan dalam penelitian 
ini dapat dilihat pada tabel Rekapitulasi nilai rata-rata perbaikan pembelajaran 
siklus I dan siklus II 
 
Tabel 8: Rekapitulasi Nilai Rata-rata Perbaikan Pembelajaran Siklus I 
Materi 
Matematika 
Rata Rata Nilai Tes Hasil Belajar Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Hitung Bilangan 
Bulat Positif dan 
Negatif 





Tabel 9: Rekapitulasi Nilai Rata-rata Perbaikan Pembelajaran Siklus II 
Materi 
Matematika 
Rata Rata Nilai Tes Hasil Belajar Keterangan 
Sebelum Sesudah 
Hitung Bilangan 
Bulat Positif dan 
Negatif 
64,7 77,9 Berhasil 
 
Selanjutnya dari perhitungan jumlah siswa yang memperoleh nilai pada 
kegiatan perbaikan pembelajaran siklus I dan siklus II dapat peneliti paparkan 








Tabel 10: Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih dari Sama Dengan 
65 Sebelum dan Sesudah Siklus I 
Materi 
Matematika 
Jumlah Siswa yang 
Mendapat Nilai  ≥  
65 
Persentase Keterangan 





8 9 47% 53% Berhasil 
 
Tabel 11 : Persentase Siswa yang Memperoleh Nilai Lebih dari atau Sama 
Dengan 65 Sebelum dan Sesudah Siklus II 
Materi 
Matematika 
Jumlah Siswa yang 
Mendapat Nilai  ≥  65 
Persentase Keterangan 





9 17 53% 100% Berhasil 
 
Berdasarkan perhitungan nilai rata-rata kelas pada tabel 8 dan 
jumlah siswa yang mendapat nilai di atas rata-rata pada tabel 9 merefleksikan 
bahwa pembelajaran matematika pada materi menghitung bilangan bulat 
dengan menggunakan media garis bilangan pada siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan secara klasikal menunjukkan adanya peningkatan. 
 Dari keseluruhan tindakan atau siklus yang telah dilaksanakan, dapat 




dengan menggunakan media garis bilangan pada siswa kelas IV SDN 
Kledungkradenan dapat dilakukan dengan penggunaan media garis 
bilangan.Hal ini nampak jelas dengan adanya peningkatan-peningkatan nilai 
yang diperoleh siswa baik kelompok maupun individu pada setiap putaran 
atau siklus sebagaimana terlihat pada tabel 4,5,6,dan7. 
Dengan demikian dapat diajukan suatu rekomendasi bahwa penggunaan 
media garis bilangan dapat meningkatkan Kemampuan menghitung bilangan 
bulat postif dan negatif pada siswa SDN Kledungkradenan, Kec. Banyuurip, 

























KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan dalam 
dua sikus, pada pembelajaran matematika dengan materi hitung bilangan bulat 
positif dan negatif dengan menggunakan media garis bilangan pada siswa 
kelas IV SDN Kledungkradenan dapat diketahui bahwa: 
1). Pembelajaran Matematika dengan menggunakan media garis bilangan 
dapat meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan 
negatif. Sebelum melaksanakan pembelajaran Matematika dengan media garis 
bilangan perlu disusun perangkat pendukungnya yang meliputi: (a) memilih 
materi pembelajaran yang sesuai; (b) melakukan analisis kompetensi dasar 
dan hasil belajar; (c) memilih indikator yang sesuai dengan pembelajaran; (d) 
menyusun rencana pembelajaran matematika yang berdasarkan indikator; (e) 
untuk meningkatkan aktifitas guru maupun aktifitas siswa dalam  kegiatan 
pembelajaran Matematika.  
2). Untuk menyusun perangkat pendukung pembelajaran Matematika pada 
materi hitung bilangan bulat positif dan negatif, peneliti memanfaatkan benda-
benda di sekeliling siswa sebagai media pembelajaran, dan untuk mendukung 
pelaksanaan evaluasi yang beragam (penilaian proses, penilaian tugas, dan 
penilaian hasil belajar), guru menerapkan multi metode dalam pembelajaran 
diantaranya: demontrasi, kerja kelompok, ceramah, dan pemberian tugas. 
Hasil penelitian tindakan kelas pada siklus I sudah menunjukan adanya 
peningkatan hasil belajar Matematika khususnya materi hitung bilangan bulat. 
Namun itu belum sesuai yang diharapkan peneliti karena rata-rata yang 
diperoleh baru 64,7 oleh peneliti dianggap berhasil apabila rata-rata kelas 
sudah mencapai KKM (65). Dengan demikian peneliti berusaha kembali 





sudah menunjukan peningkatan yang berarti. Semula siklus I rata-rata 
kelasnya hanya 64,7 sekarang sudah mencapai 77,9 pada siklus II dan 
presentase siswa yang memperoleh nilai diatas 65 juga sudah mencapai  
100 %. 
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan menggunakan 
siklus tersebut di atas, ternyata hipotesis yang telah dirumuskan telah terbukti 
kebenarannya, artinya bahan pembelajaran matematika dengan media garis 
bilangan meningkatkan kemampuan menghitung bilangan bulat positif dan 
negatif. Dengan demikian pembelajaran Matematika dengan menggunakan  
media garis bilangan yang dilaksanakan pada siswa kelas IV dapat 
meningkatkan kemampuan menghitung bilangan. 
Implikasi penetapan model prosedur dalam penelitian ini didasarkan 
pada materi hitung bilangan bulat positif dan negatif dalam pembelajaran 
Matematika. Model yang dipakai dalam penelitian tindakan kelas ini adalah  
Penelitian Tindakan Kelas dengan 2 siklus. Siklus I dilaksanakan selama 2 
minggu atau tiga kali pertemuan, sedangkan siklus II dilaksanakan selama 
satu minggu atau dua kali pertemuan untuk mengulang materi yang sudah 
meningkat dan hasilnya seperti yang diharapkan oleh peneliti. Dalam setiap 
tindakan atau siklus terdiri dari 4 tahapan kegiatan yaitu perencanaan tindakan, 
pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Kegiatan ini dilakukan terus 
berdaur ulang. 
Sebelum melaksanakan tindakan dalam setiap siklus perlu perencanaan. 
Perencanaan ini selalu memperhatikan setiap perubahan yang dicapai pada 
siklus sebelumnya, terutama pada setiap tindakan yang dapat meningkatkan 
prestasi belajar siswa. Hal ini didasarkan pada hasil analisis perkembangan 
dari pertemuan yang satu ke pertemuan yang lain dalam satu siklus, dan dari 
analisis perkembangan peningkatan pada siklus pertama sampai siklus kedua. 
Berdasarkan kriteria temuan dan pembahasan hasil penelitian seperti yang 




membantu guru dalam menghadapi permasalahan yang sejenis. Di samping 
itu perlu penelitian yang lebih lanjut tentang upaya guru mempertahankan 
atau menjaga dan meningkatkan prestasi belajar siswa. Adanya kendala yang 
dihadapi dalam menerapkan pembelajaran Matematika dengan materi bangun 
datar harus diatasi semaksimal mungkin. Oleh karena itu kreatifitas dan 




Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas ini, maka ada beberapa 
saran untuk dipertimbangkan dan sekaligus untuk meningkatkan prestasi 
belajar siswa serta sekaligus sebagai penutup dalam skripsi ini, meliputi bagi 
sekolah, bagi guru, bagi siswa, dan bagi orang tua. 
1. Kepada Sekolah 
Hendaknya sekolah mengupayakan pengadaan berbagai alat peraga 
Matematika khususnya pada pembelajaran materi hitung bilangan bulat positif 
dan negatif untuk kelas IV SDN Kledungkradenan; baik droping maupun 
swadaya sekolah, sehingga lebih menunjang dalam penanaman konsep-
konsep Matematika secara lebih nyata sekaligus meningkatkan aktifitas 
belajar siswa dan memperdayakan penggunaan peraga. 
2. Kepada Guru Teman Sejawat 
Hendaknya mempersiapkan secara cermat dan tepat perangkat 
pendukung pembelajaran Matematika dan fasilitas belajar khususnya media 
garis bilangan. Karena media garis bilangan sangat mempengaruhi efektifitas 
dan efisiensi pembelajaran yang pada akhirnya berpengaruh pada proses dan 
prestasi belajar siswa. 
3. Kepada Siswa 
Siswa hendaknya ikut serta berperan aktif dalam proses 




oleh guru serta meningkatkan usaha belajarnya, sehingga akan memperoleh 
hasil atau prestasi yang optimal. 
4. Kepada Orang Tua 
Peran serta dan perhatian orang tua sangat menentukan keberhasilan 
pendidikan siswa, sebab waktu yang paling banyak adalah di rumah. Oleh 
karenanya pengawasan siswa di rumah lebih banyak daripada di sekolah. 
Pendidikan akan berhasil apabila ada kerjasama antara orang tua dan guru. 
Bimbingan orang tua di rumah sangat berarti dalam kemajuan belajar siswa, 
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